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Abstrak—Latar Belakang: Sumber Jembangan merupakan kawasan wisata berbasis hutan dan sumber
air yang dikelola oleh Pokdarwis Desa Tempurejo Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Luas perairan
kawasan ini sebesar 1.5 Ha, sedangkan luasan hutan adalah sebesar 7.5 Ha. Kawasan ini belum seluruhnya
dibuka untuk kepentingan wisata, sehingga kegiatan wisata di Sumber Jembangan masih mengandalkan
sector pemandangan alam dan wisata memberi makan ikan. Tujuan: Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi potensi lokal yang ada di Sumber Jembangan dalam penyusunan paket wisata agar
dapat menambah jumlah kegiatan yang bisa dilakukan di kawasan wisata ini, schingga meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan. Metode: Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah berupa paket
pelatihan kepada pengelola dan perangkat desa terkait. Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam paket
pelatihan adalah seminar, eksplorasi alam, dan lokakarya penyusunan paket wisata. Pelaksanaan kegiatan
ini diselenggarakan selama bulan Juli hingga pertengahan Agustus 2025. Hasil: Hasil yang diperoleh dari
kegiatan ini adalah berupa tiga jenis paket wisata yang siap ditawarkan kepada calon pengunjung.
Kesimpulan: Kegiatan ini menghasilkan tiga paket wisata berbasis potensi lokal Sumber Jembangan untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan.

Kata Kunci— Optimalisasi; Potensi Lokal; Ekowisata; Sumber Jembangan

Abstract—Background: Sumber Jembangan constitutes a tourism area based on forest and freshwater
resources, managed by the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) of Tempurejo Village, Wates, Kediri
Regency. The water area covers 1.5 hectares, while the forest area spans 7.5 hectares. This area has not
been fully developed for tourism purposes; therefore, tourism activities at Sumber Jembangan still rely
mainly on natural scenery and fish-feeding attractions. Objective: This community service activity aimed
to identify the local potential of Sumber Jembangan in order to develop tourism packages that could
increase the variety of activities available and, in turn, boost tourist visits. Method: The method employed
was a training package for tourism managers and related village officials, consisting of seminars, nature
exploration, and workshops on tourism package development. The activities were conducted from July to
mid-August 2025. Results: The activity resulted in three types of tourism packages that are ready to be
offered to potential visitors. Conclusion: This activity successfully produced three tourism packages based
on the local potential of Sumber Jembangan to increase tourist visits.
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I. PENDAHULUAN

Potensi alam merupakan kondisi unik yang spesifik pada masing-masing tempat (Zulyusri et
al., 2025). Salah satu tempat yang telah memaksimalkan potensi alam untuk disajikan dalam paket
wisata adalah Desa Rejosari (Sutrisno, 2019). Setiap area yang ada di desa, memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai wisata. Bahkan kegiatan sehari-hari penduduk yang bagi warga local
adalah kegiatan biasa, bisa dianggap menjadi luar biasa bagi yang tidak pernah mengalami. Hal
ini bisa juga dijadikan sebagai daya tarik wisata yang unik dan khas bagi desa tersebut. Demikian
pula dengan makanan sehari-hari warga, juga bisa dijadikan sebagai daya tarik wisata yang tidak
didapatkan di daerah lain karena sumber daya yang diolah di masing-masing daerah akan berbeda.
Meskipun sumber daya sama, Teknik atau cara pengolahan yang berbeda, akan menimbulkan cita
rasa berbeda yang juga bisa ditawarkan sebagai wisata kuliner.

Pada tingkat destinasi atau tempat tujuan wisata, pendekatan ekowisata dipandang lebih efektif
ketika melibatkan warga local sebagai pelaku utama (Kaharuddin et al., 2020). Lebih lanjut,
ekowisata juga terbukti dapat berkontribusi pada konservasi kenaekaragaman hayati dan
kesejahteraan warga local (Maak et al., 2022). Namun tidak serta-merta hal tersebut dapat terjadi.
Pengelolaan ekowisata yang berhasil membutuhkan menejemen pengelolaan yang jelas dan
terarah (Kurniawati, 2020). Tantangan lain dalam mengelola ekowisata adalah menjaga daya
dukung. Berbanding terbalik dengan wisata pada umumnya, ekowisata lebih memperhatikan
keberlanjutan ekosistem yang dikelola. Sehingga dalam pengelolaan wisata berbasis ekologi perlu
memperhatikan juga perbandingan kapasitas area dengan jumlah pengunjung, menejemen alur
(visitor flow), serta penjadwalan kunjungan (Aksyar & Arisnawawi, 2025).

Potensi alam yang ditawarkan Sumber Jembangan sangat beragam. Dengan luas area
keseluruhan mencapai 9 Ha, maka dapat dipastikan bahwa potensi hayati yang terkandung di
dalamnya melimpah. Studi pendahuluan menyatakan bahwa Sumber Jembangan memiliki jenis-
jenis pohon yang memiliki nilai ekologis tinggi (Sulistiyowati et al., 2024), dan memiliki
kelimpahan jenis vegetasi (Rahmawati et al., 2025). Sementara itu, potensi lain di kawasan ini
belum terdedah. Sejak tahun 2019, Sumber Jembangan telah dibuka untuk dikunjungi wisatawan.
Aktifitas pengunjung ke Sumber Jembangan rata-rata adalah menikmati suasana alam sambil
makan atau minum di warung-warung yang dikelola warga, memancing, dan berswafoto. Adapun
sarana wisata yang terdapat di Sumber Jembangan adalah berupa sepeda air dan perahu. Kedua
saran aini dapat dinikmati hanya pada hari Minggu dengan memeli tiket yang disediakan.
Wisatawan yang tidak ingin menikmati wisata air dengan menggunakan sarana yang disediakan,
tidak perlu membayar tiket masuk kawasan. Tidak diberlakukannya penarikan tiket masuk ke
kawasan ini menjadi salah satu kendala tersedianya sarana prasarana untuk mendukung kegiatan

wisata lainnya. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggali
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potensi-potensi yang ada di Sumber Jembangan untuk ditawarkan sebagai sebuah wisata edukasi

yang belum pernah dibuka sebelumnya.

II. METODE

Mitra kegiatan ini adalah pokdarwis yang telah dibentuk sebelumnya. Mitra telah
menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan wista di Sumber Jembangan,
dan telah menyepakati adanya kerjasama untuk mengatasi permasalahan tersebut. Teknik yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan adalah dengan pemberian paket pelatihan kepada
pengelola, dalam hal ini adalah pokdarwis yang didampingi oleh stakeholder yang terdiri atas
perangkat desa yang ditunjuk, pengurus bumdes, dan pelaku usaha yang tergabung dalam
kelompok dagang Sumber Jembangan.

Kegiatan dilaksanakan selama enam minggu, dengan bentuk dan target kegiatan yang

tergambar pada gambar 1.

Minggu 2-4

= Pelatihan teknik analisis
potensi kekayaan hayati
Sumber Jembangan

+ Eksplorasi potensi hayati

+ Pernetaan paket wisata

= Perencanaan rute wisata
=Simulasi paket wisata
«Validasi ahli

*Sosialisasi kegiatan
* Kesepakatan jadwal
pelaksanaan

Minggu 1 Minggu 5-6

¥ 4

Data potensi
Jadwal kegiatan hayati Sumber Paket wisata
Jembangan

Gambear 1. Alur dan target kegiatan

vi

Hasil akhir kegiatan ini adalah berupa alur kunjungan wisatawan yang terkemas dalam paket

wisata yang kemudian divalidasi oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kediri.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap pertama rangkaian pengabdian yaitu sosialisasi kegiatan, dilaksanakan pada akhir bulan
Juli kepada kepala desa dan dua perangkat desa yang ditunjuk, ketua pokdarwis, dan koordinator
rimbawan (Gambar 2). Kesepakatan yang dihasilkan pada kegiatan tahap satu ini adalah
kesepakatan bentuk kegiatan dan target luaran yang direncanakan dari setiap kegiatan. Jadwal
pelaksanaan kegiatan tidak bisa disepakati pada tahap ini karena baik mitra maupun pelaksana

sedang menghadapi berbagai kegiatan peringatan Hari Kemerdekaan.
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Gambar 2. Sosialisasi dan Koordinasi Tim Pelaksana dan Mitra

Tahap kedua pelaksanaan diikuti oleh sebanyak 25 orang peserta yang terdiri atas tujuh orang
pelaku usaha wisata Desa Tempurejo, lima orang dari perwakilan industri UMKM Tempurejo,
empat orang perangkat desa, empat orang penjaga hutan, tiga orang pengurus Kelompok Tani
Wanita (KWT), dan dua orang perwakilan dari bumdes. Selu ruh peserta mengikuti pelatihan
teknik analisis potensi kekayaan hayati Sumber Jembangan yang dilaksanakan pada tanggal 1
Agustus 2025. Sebelum disampaikan pemaparan materi, mitra diminta untuk mengisi kuesioner
untuk mengukur pemahaman awal mitra tentang potensi yang dimiliki desa Tempurejo (Gambar

3). Hasil pengukuran pengetahuan awal ini dipublikasikan pada bagian yang lain.

Gambar 3. Mitra Mengisi Kuesioner Menggunakan Gadget

Poin utama kegiatan pelatihan ini adalah melakukan pendataan sebanyak mungkin potensi
desa Tempurejo untuk dijadikan sebagai sarana wisata edukasi. Mitra antusias mendata seluruh
potensi yang dimiliki berdasarkan pemaparan materi. Kegiatan pendataan ini dilakukan selama
satu jam dengan alokasi 30 menit pertama adalah secara berkelompok. Mitra mendata sesuai
dengan bidangnya masing-masing, menuliskan pada kertas berukuran A3 untuk memudahkan
pengecekan berikutnya. Tigapuluh menit berikutnya digunakan untuk diskusi dari hasil yang
diperoleh dalam kelompok (Gambar 4). Metode ini dipandang lebih efektif digunakan dalam
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waktu yang singkat tanpa ada potensi unggulan yang terlewatkan, karena setiap kelompok mitra

memiliki fokus masing-masing (Wibowo & Alfarisy, 2020),

" Gambar 4. Kegiatan Pléncitaa Potenesa oleh Mit;a

Berdasarkan hasil diskusi, ditemukan sebanyak tiga kelompok utama potensi desa Tempurejo,
yaitu pada sektor wisata alam, industri kecil menengah, dan pertanian. Banyaknya potensi desa
yang didata pada kegiatan ini mengakibatkan banyaknya pilihan paket wisata yang
memungkinkan untuk dibentuk. Namun tim mengarahkan untuk focus pada potensi-potensi
unggulan terlebih dahulu sambil mengembangkan potensi lain agar dapat lebih memenuhi standar
untuk dijadikan sebagai destinasi wisata.

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menentukan suatu tempat dijadikan sebagai
destinasi wisata adalah dengan metode TOPSIS (Technique for Other Preference by Similarity
for Ideal Solution) (Singgalen, 2023). Maka, tim dan mitra memilih beberapa destinasi yang
memungkinkan untuk dijadikan sebagai destinasi wisata. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
diperoleh tiga paket wisata yang bisa disajikan. Ketiga paket wisata ini diberi nama dan tema
sesuai dengan kegiatan utama dalam paket tersebut. Adapun ketiga paket tersebut adalah:

a. Arboretum explorer. Desa Tempurejo memiliki sebuah kawasan yang diperuntukkan untuk
menanam berbagai jenis ficus (beringin) dari seluruh Indonesia. Penamaan “arboretum”
merujuk pada kawasan konservasi tersebut. Materi edukasi utama dari kegiatan ini adalah
tentang manfaat dan peran beringin serta cara konservasi beringin. Paket ini diperuntukkan
bagi anak-anak usia SD hingga SMP dengan bentuk kegiatan sederhana dan menyenangkan
(Vianisa et al., 2024). Kemasan kegiatan diawali dengan penjelajahan di arboretum ficus.
Peserta dipandu oleh petugas untuk mengenal berbagai jenis ficus koleksi desa Tempurejo.
Pada saat melakukan penjelajahan, peserta diminta mengoleksi daun, ranting, atau buah ficus
yang sudah gugur. Peserta diijinkan memetik bagian tubuh tanaman atas persetujuan pemandu.

Setelah selesai melakukan penjelajahan, peserta dipandu untuk membuat kolase dari daun,
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ranting, atau buah ficus. Opsi kegiatan tahap ini adalah di pot. Kegiatan berikutnya adalah
pindah tanam bibit ficus. Rangkaian kegiatan wisata diakhiri dengan naik perahu di Sumber
Jembangan. Setiap peserta dalam paket ini dapat membawa hasil ficus yang telah
dipindahtanam pada saat kegiatan.

b. Soren Adventure. Nama paket ini terinspirasi dari istilah lain dari daun yang telah membusuk.
Sehingga isi paket ini berhubungan dengan kegiatan composting. Urutan kegiatan yang
dirancang adalah kunjungan ke rukos (rumah kompos), mengamati dan belajar proses
pembuatan kompos (Friani, 2025), serta dilengkapi dengan pelatihan singkat pembuatan
kompos sederhana. Dari paket ini, setiap peserta dapat membawa pulang komposter sederhana
yang telah dibuat selama pelatihan.

c. Silo Heritage. Silo merupakan istilah kuno untuk sebuah wadah penyimpanan biji dan daun.
Kemudian istilah ini meluas pada teknik fermentasi daun atau bagian tumbuhan lain untuk
digunakan sebagai pakan ternak yang kini dikenal dengan istilah silase (Sari et al., 2025).
Bentuk kegiatan yang dirancang adalah bootcamp pembuatan silase di rumabh silase, mengikuti
kegiatan pembuatan silase, dan kunjungan ke peternakan kambing yang menggunakan silase

sebagai pakan utama saat musim kemarau.

Setelah paket wisata terbentuk dan disetujui semua pihak, maka tahapan berikutnya
adalah uji coba paket wisata yang ada. Sebelum melaksanakan uji coba lapangan, tim pelaksana
melakukan survey kepada pengunjung wisata Sumber Jembangan dan Alaska, paket mana yang
paling menarik dari deskripsi yang telah diberikan. Dari survey yang dilakukan, diketahui bahwa
paket Arboretum explorer merupakan paket yang paling diminati oleh pengunjung yang rata-rata
adalah kalangan pelajar. Kedua paket lainnya sedikit diminati oleh kalangan orang muda, karena
paket ini berhubungan dengan wirausaha dan kegiatan yang belum lazim dilakukan di kalangan
pengunjung (Dentiyana & Febrian, 2024). Uji coba paket wisata yang dilakukan adalah pada paket
Arboretum Explorer. Kegiatan uji coba ini diikuti oleh 10 orang mitra yang terdiri atas rimbawan,
pelaku usaha, bumdes, perangkat desa, dan pokdarwis (Gambar 5). Berbagai evaluasi dilakukan
untuk meminimalkan kejadian yang tidak diinginkan. Evaluasi yang diberikan antara lain: harus
memperhatikan cuaca ketika akan melakukan kegiatan, perlu menambahkan tim pendamping
dalam setiap kelompok, dan perlu adanya aturan tegas untuk menjaga agar koleksi di arboretum

tidak rusak.
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Sa | , W -
Gambar 5. Uji Coba Paket Arboretum Explorer: Memungut Daun dan Ranting yang Akan
Digunakan untuk Kolase

Evaluasi yang telah dilakukan menghasilkan keputusan-keputusan yang bersifat teknis tanpa
mengubah paket wisata yang telah dibentuk. Sehingga tahap validasi dapat langsung dilakukan.
Validasi paket wisata dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kediri. Beberapa saran
diberikan berhubungan dengan penentuan harga tiket dan pengelolaan lanjutan. Hasil validasi
yang diberikan oleh dinas terkait menyatakan bahwa paket wisata Desa Tempurejo layak dan bisa

digunakan.
IV. KESIMPULAN

Tiga paket wisata berhasil dibentuk dan tervalidasi oleh Dinas Pariwisata yaitu Arboretum
explorer, Soren Adventure, dan Silo Heritage. Mitra melakukan keseluruhan kegiatan dengan baik
dan antusias. Bagi mitra, pembentukan paket wisata seperti yang dikerjakan saat ini merupakan
hal baru, maka mitra menyatakan masih perlu untuk didampingi oleh tim pelaksana kegiatan.

Kerjasama berikutnya adalah melakukan pemasaran paket wisata yang telah terbentuk.
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